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RINGEASAN

ANDI TAUPAN, Evaluasi Pengembangan Fasilitas
Pangkalan Pendaratan Ikan Pactere Kotamadya Ujung Pandang
(Di bawah bimbingan Dr. Ir. Achmar Mallawa, DEA sebagai
ketua, Ir. Muh. Yusran Nur Indar, M. Phil dan Ir. Mahfud
FPalo sebagal anggota).

Penelitlian ini dilaksanakan di Pangkalan Pendaratan
Ikan Paotere Kotamadya Ujung Pandang pada bulan Januari
sampal Maret 1886. Adapun tujuan dari penelitian ini
adalah mengevaluasl dan mempelajari kemungkinan
pengembangan PPl Paotere ditinjau dari keberadaan
fagilitaanya.

Di dalam penelitian inl digunakan metode analisis
degkriptif terhadap ukuran dan kapasistas beberapa
fasilitas Pangkalan Pendaratan Ikan Paoctere. Fasilitas-
fagilitas PPl Paotere yang dianalisis antara lain dermaga,
kolam pelabuhan, gedung pelelangan dan daratan pangkalan
pendaratan lkan.

Has=il penelitian menunjukkan bahwa luas kolam
pelabuhan yang dibutuhkan untuk menampung Bemuﬁ armada
kapal perikanan yang berlabuh di PPI Paotere tersebut
adalah 24.649 m®*. Jika dibandingkan dengan luas yang ada
saat ini masih cukup memadal. Sedangkan analiesis terhadap

kemungkinan pengembangan dermaga PPl Paotere menunjukkan




hahwa kapasitas vang ada {panjang B6 m) tidak mampu lagi
menampung kapal perikanan vang sedang merapat. Panjang
ideal yang seharusnya dimilik; dermaga di PPI Paotere
tersebut adalah Z0B meter. Dengan demikian masih
dibutuhkan 120 meter. EKhusus untuk gedung pelelsangan,
kapasitasnya tidak mencukupi lagi. Untuk menampung
produksi sebanyak 25 ton perharinyaldihutuhkan gedung
pelelangan seluas 315 m®*, sehingga perlu dipikirkan
pengembangan lebih lanjut. Daratan PPI Paotere tidak

seimbang lagi dengan jumlah dan luas fasilitas vang

dibangun. Luas fasilitas vang sudah dibangun di pangkalan

pendaratan ikan tersebut mencapai 67X dari luas areal yang

tersedia. Hal ini jelss tidak memenuhi ukuran standar

yang telah ditentukan di mana luas fasilitas yang dibangun

maksimal 50X dari luas daratan sebuah pangkalan pendaratan

ikan.
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PERDAIULUAN

Latar Belakang

Fembangunan prasarana Perikanan adalah salah satun
usaha peninghkatan produksi, yang tujuan pokoknva adalah
meningkatkan taraf hidup serta kesejahteraan nelavan.
Untuk mencapai tujuan Lersebut, salah satu upava yang
ditempuh adalah meningkatkan prﬂduﬁsi dan efisiensi usahs.

Penerapan peninghkatan produksi dan efisiensi usaha
tersebut perlu ditunjang oleh pembangunan prasarana dalam
bentuk Pelabuhan Perikanan atau Pusat Pendaratan Ikan vang
mampu memberikan pelayanan serta kemudahan-kemudahsn bagi
kelancaran proses produksi, pengolahan serta pemasaran
dengan segenap aspeknya,

Pangkalan Pendaratan Ihkan Paoctere merupakan salah
satu Panghalan Pendaratan Ikan di Ketamadya Ujung pandang
yvang mengalami peningkatan cukup pesat, baik dari segi
volume armada/kapal perikanan yang melakukan bonghkar muat
di dermaga mauopun oleh pedagang bakul, sehingga beberapa
fasilitas sarana Pangkalan Pendaratan Ikan .sudah‘tidsk
‘mampu menampdng kegiatan yang ada.

. Melihat kondisi yang demikian maka dirasa perlu untuk
mengadakan penelitian mengenai pengembangan fasilitas
Pangkalan Pendaratan Ikan Paotere guna menunjang kegiatan

nelayan khususnya yang ada di Sulawesi-Selatan untuk masa-

masa mendatang.



Tuinap dan Eegunaan

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan mengevaluasi
dan mempelajari kemungkinan rengembangan Pangkalan
Pendaratan Ikan Paotere ditinjau dari keberadaan
fasilitasnya sehubungan dengan semakin berkembangnya
kegiatan perikanan di daerah tersebut.

Hasil penelitian ini diharapkan dspat menjadi =alah
satu bahan pertimbangan dalam kebijaksanaan mengenai
pengembangan fasilitas Panghkalan Pendaratan Ikan Paotere
khususnya dan Pangkalan Pendaratan Ikan yang ada di

Indonesla umunnya.
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TINJAUAN PUSTAKA

Eengertian Pelab Perikanan dan Pan
Emuﬂ!:lmmu_lknn AR

Quin (1966, dalam Gueckian, 1970), mendefenisikan
pelabuhan sebagai suatu areal perairan tertentn vang
tertutup dan terlindung dari ganggusn badai dan nerupakan
tempat yang aman untuk akomodasi kapal-kapal vang sedang
mengisi bahan bakar, pembekslan, perbaikan dan bongkar
muat barang. Direktorat Jenderal Perikanan (1981sa)
memberikan defenisi untuk pelabuhan perikanan adalah suatu
pelabuhan vang secara khusus menampung kegiatan masvarakat
perikanan baik dilihat dari aspek produksi, pengolahan
mAUpUn peamASAaAran,

Menurut Direktorat Jenderal Perikanan (1881b),
Pangkalan Pendsratan Ikan adslah tempat para nelavan
mendaratkan hasil tangkapsnnya atau merupakan pelabuhan
perikanan dalam shkala yang lebih kecil.

Klagifikasi Pelabuhan Perikanan dan Pangkalan
Pendaratsa IEan

Menurut Direktorat jenderal Perikanan (188la),
pelabuhan perikanan dapat diklasifikasikan menjadi:

(1) Pelabuhan Teluk, adalah tempat berlsbuhnya kapal yang

dilindungi oleh pulau. Agar dapat digunakan sebagai

tempat untuk berlabuh, diperlukan dasar perairan yang

dapat menahan jangkar kapal. Dasar perairan yang
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(3

(4)

(92

(B)
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memenuhi sysrat seperti ini adalah lumpur padat, tanah
liat dan pasir, sedangkan lumpur lembek dan batu masif
vang liecin tidak memenuhi syarat.

Pelabuhan Husra, adalah muara yang merupakan gerbang
keluar masuk kapal dan muara tersebut cukup lebar
sehingga kapal dapat bersilang dengan aman.

Pelabuhan Luar, adalah jenis pelabuhan yang langsung
berhadapan dengan perairan bebas. Pelabuhan yang
demikian askan menghadapi hempasan gelombang secara
langsung.,

Pelabuhan Dalam, adalah pelabuhan vang letaknva tidak
berhadapan langsung dengan perairan bebas,

Pelabuhan Pantai Pasir, adalah pelabuhan yang dasar
perairannva terdiri dari pasir dan pecahan batu
karang.Bahan ini berasal dari erosi pantai atau di
bawa arus pantai.

Pelabohan pantai Berlumpur, adalah pelabuhan vang
dasar perairannya terdiri dari lumpur. Dasar
perairan landai sehingga untuk mencapai kedalaman air
vang diperlukan harus membuat kanal yang panjang.

Pelabuhan sungai, dibagi menjadi duva macam:

a Pelabuhan sungai bagian hilir, adalah pelabuhan

vang batasnya berada di tempat pengaruh gerakan

pasang surut.



. Pelabuhan sungai bagian i, adalih pelsbakan

yang letaknya di sungai yang dalam dan lebar
Sehingga kapal dapat masuk sampai ke hulu.

Direktorat Jendersl Perikanan (1981b), membedakan
pelabuhan perikanan berdasarkan fungsi, kapasitas
akomodasi, distribusi dan daerah penangkapannya (Tabel 1)
menjadi:

(1) Pelabuhan Perikanan Samudrsa (tipe A)

(2) Pelabuhan Perikanan Wusantara (tipe B)

(3} Pelabuhan Perikanan Pantai (tipe C)

Pangkalan pendarastan ikan oleh Direktorat Jenderal
Perikanan tidak dikelompokkan sebagai suatu pelabuhan
perikanan meskipun secara fisik kesdaan dan segala
kegiatan vang ada di dalamnya sama dengan pelabuhan
perparikanan. Menurut Direktorat Jenderal Perikanan
{1991) perbedaannya antara lain:

{1) Pangkalan Pendaratan ikan merupakan unit pelaksana
teknis daerah dan kegiatan perikanan yang dilakukan
masih bersifat tradisional.

(2) Lokasi fishing ground dari perahu-perahu yang
mendaratkan hasil tangkapannya masih di sekitar pantai

saja.
(3y Ukuran tonase kapal yang berlabuh rata-rata masih di

bawah 5 GT.

(B) Produksi yang didaratkan dalam sehari umumnya masih di

bawah 20 ton.

e



Tabel 1. Pembagian Tipe Pelabuhan Perikanan

B?rda§arkqn Fungsi, Kapasitas Akomodasi,
Distribusi dan Roang Lingkupnya.

Lien Tipe A Fipe 3 Tige ¢
Fungsi = Masional =~ Regional - Repional
= Internasiopal = Nasional
Kapasitas Akoaodast :
= prodeksi = MW RLeathari = 30 ton/bari = M koa/heri
= tonase Lapal - T3.000 ton/hari = 18,250 tonfhari = 1.300 ton/hari
- ¥ &0 61 = 15 - &0 BT = § = 10 BT
fireada Fenangkapan:
= Jualah Kapal - 100 - bl -
= Jualah trip/tahin e - Jb - 72
= Juslah serzpat/tabun | - 1.BOO - 2160 = 3604
Distribusi - eksparal - Interisuler = Lokal
- Interisuler - Lokal
= laternasional - Hasional
- Lokal
Baerah Penangkapan - TEE = Perairan Husantara - Perairan Pastai
= Perairan Husantara| - IEE

Sumber

Direktorat Jenderal Ferikanan,

1981b.




Fungsi dan Peranan Pangkalan Pendaratan Ikan
Menurut Direktorat Jenderal Perikanan (1991),
Pangkalan Pendaratan Ikan berfungsi sebagai penunjang
untuk meningkatkan kegiatan produksi, pengelolaan dan
pemasaran hasil periksnan. Fungsi PPI meliputi berbagai
aspek sebagai berikut:
(1) Pusat pengembangan masyvarakat nelavan,
(2) Tempat berlabuh kapal perikanan.
(3 Tempat pendaratan ikan hasil tangkapan.
{4) Tempat untuk memperlancar kegiatan bongkar muat kapal-
kapal perikanan.
(5% Pusat pemasaran dan distribusi ikan hasil tanghsapan.
(B) Pusat pelaksanaan pembinaan mutu hasil tangkapan.
(7% Pusat pelaksanaan penyuluhan dan pengumpulan data.
Pangkalan pendaratan ikan selain fungsi yang disebut-
kan di atas juga mempunyai peranan sebagai pusat
pengembangan yang mempunyai efek meluas terhadap daerah
sekitarnya. Peranan sebagal pusat pengemnbangan tersebut
terutama skan mencakup tiga aspek pokok:
(1) Aspek pengembangan ekonomi perikanan, baik yang ber-

shala nasional maupun regional.

(2} Aspek pengembangan industri penunjang usaha perikanan.

baik hulu maupun hilir.

{3) Aspek pengembangan sumber daya manusia, yaltu

masyarakat perikanan.



Fasilitas Pangkalan Pendaratan Ik

Fagsilitas vang dimiliki pangkalan pendaratan ikan
pada dasarnya jenisnya sama dengan yang dimiliki oleh
pelabuhan perikanan, yaitu memiliki fasilitas pokok,
fasilitas fungsional dan fagilitas tambahan. Perbedaannva
terletak pada kelengkapan dan kapasitas fasilitasnya.

Menurut Dikerterat Jenderal Perikanan (1985),
fasilitas yang dimiliki oleh PPI diantaranya adalah:
(1) Dermaga dan alur pelayaran.

(2} Gedung tempat pelelangan ikan (TPI).

({3) Tempat penampungan air bersih dengan instalasinva.
(4) Pembangkit listrik dengan instalasinya.

{9) Turap dan pemecah gelombang.

{6) Tangkli bahan bakar dan instalasinya.

(7)) Gudang es.

(8) Balai pertemuan nelayan.

(8% Jalan komplek.

Fasilit Pokol

Fasilitas pokok adalah fasilitas dasar yang

diperlukan oleh pelabuhan guna melindungi terhadap

gangguan alam misalnya ombak, gelombang arus dan

pengendapan lumpur. Fasilitas pokok juga digunakan untuk

melayani kegiatan pendaratan ikan seperti membongkar ikan

hasil tangkapan dan Jjuga dimanfaatkan untuk kegiatan

pemuatan perbekalan gntuk keperluan operasi penangkapan.

g8



FESII]tEE pﬂkﬂk ﬂﬂtﬂrﬂ 1ain herupa PEﬂRhﬂﬂ EEIﬂMbﬂng.

dermaga, kolam pelabuhan, alyr masuk dan keluar, jalan.

Setiap fasilitas memiliki karakteristik vang berlainan,
hﬂl ini dlSEEUﬂikﬂn dﬂnﬂﬂn fungﬁi dan peranannya m&ﬂiﬁﬂ“
masing, oleh karena itu setiap fasilitas harus mempunyai

bagi para pemakai (Direktorat Jenderal Perikanan, 1981b).
(1) Dermaga

Dermags adalah bangunan yang biasa digunakan untuk
bersandarnya kapal di suatu pelabuhan. Dermaga di dalam
kegiatan perikanan digunsakan untuk membonghkar hasil
tangkapan (unloading), berlsbuh {(idle berthing) dan
mengisi perbekalan (out fitting) Kegiatan-kegiatan
tersebut sebaiknya dipisahkan pada masing-masing tempat,
karena kwetiga khegiatan tersebut tidak dilakukan secara
berkesinambungan sehingga ada dermaga untuk membongkar
muatsn, mengisi perbekalan dan untuk berlabuh (Direktorat
Jenderal Perikanan, 1981b).

Menurut Direktorat Jenderal Perikanan (1881a),
dermags yang dibangun bagi kapal yang akan mendaratkan
hasil tangkapan harus terletak di bagian perairan
pelabuhan vang mudah dicapai oleh kapal ikan yang baru

datang dan harus berdekatan langsung dengan gedung

pelelangan .



Kapal vang sudah mendarathan semua hasil

t-ﬂ.nEI'laFE.I'IHFBJ hH.I‘IJE EEEHE& mEninEEﬂ_lH_an datmﬂﬂa mﬁnu‘ju ke

tempat istirahat supaya kapal lain mempunyai kesempsatan
untuk membongkar muatannya. Dermaga untuk kapal vang
beristirahat disediskan untuk keperluan perawatan atau
perbaikan kapal yang tidak dinaikkan di atas dok. Letak
dermaga istirahat ini harus bersambung atau sesudah
dermaga yang digunakan untuk membongkar muatan. Di
dermaga ini kapal beristirahat, sambil menunggu giliran
pengisian logistik atau melakukan pemeriksasn dan
perbaikan terhadap bagian-bagian vang penting seperti
mesin, kasko, peralatan dan sebagainya. (Direktorat
Jenderal Perikanan, 18985).

Dermagnan untuk mempersiapkan pengisian logistik
sebaiknya dibangun masih berhubungan dengan dermaga untuk
perawatan kapal. Letaknya harus diatur agar tidak meng-
ganggu kegiatan membongkar ikan. Fintu masuk dermaga ini
perlu dipisahkan dengan pintu keluar’ agar pekerijaan di
dermaga lebih tertib.

Henurut Direktorat Jenderal Perikanan (1881),

ditinjan dari posisinya dermaga dapat dibagi menjadi dua

fLipe, yaitu:
(a) Wharf atau guay, yaitu bentuk dermaga yang letaknya

dekat/sejajar garis pantail.
{h) Pier atau jetty. yaitu dermaga yang bentuknya menjorok

ke laut dapat berbentuk lurus, huruf T atau huruf L.

10
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Panjang dermaga untul bongkar muatan dan mengisi per-

bekalan harus dihitung secara teliti, hal ini berguna

dalam pertimbangan efisiensi kegiatan perikanan di dalam

pelabuhan.

(2) Kolam Pelabuhan dan Alur Pelavaran

Bagian perairan vang men&mpunﬁ.H&giatan kapal
perikanan atau bongkar muat, berlabuh, mengisi perbekalan
dan menutar kapal disebut kolam pelsbuhan. Batas kolam
pelabuhan sebenarnya cukup sulit untuk ditentukan secara
tepat.

Kolam pelabuhan pada umumnya dibatasi oleh daratan,
penahan atau batas administrasi pelabuhan.

Menurut Direktorat Jenderal Perikanan (1881), kolam
pelabuhan dalam pembuatannya harus memenuhi beberapa
syarat, yaitu:

{(a) Hemiliki luas yang dapat menampung seluruh kapal vang
berlabuh dan masih memberikan ruang yang leluasa untuk
bergerak bagi kapal.

(b} Lebarnya harus dapat digunakan bagi kapal yang

berputar dengan bebas, kalay bisa merupakan gerak

mnelingkar yvang tidak terputus.

(¢) Perairannya cukup dalam sehingga kapal terbesar masih

mampu untuk berlabuh di saat air sedang surut.

{(d) Tempatnya terlindung dari angin, gelombang dan arus |

vang berbahaya.

11



suatu daerah di kolam pelabuhan dimana kapal dapat

memutar haluan disehpt turning basing. Turning basing ini

dapat mempunyai berbagai bentuk tergantung pada ukuran

pelabuhan dan jumlah kapal yeng akan berlabuh. Radius

turning cirecle yang ideal adalah dua kali panjang kapal

terbesar dan ukuran minimum radius adalah sama dengan

panjang kapal terbesar. N

Menurut Direktorat Jenderal Perikanan (1881), untuk

kelancaran pelayaran kapal di dalam kolam pelabuhan atau

kanal, dasar perairan harus cukup dalam sehingga kapal

dengan muatan penuh masih dapat berlayar pada saat muka

alr terendah. HKedalaman perairan ini ditentukan oleh

beberapa faktor, yaitu:

{a) Draft kapal terbesar dengan muatan penuh yvang akan
mempergunakan pelabuhan tersebut (d).

{b) Tinggi gelombang maksimum di dalam kolam pelabuhan
(H maks = 75 cm).

(e) Tinggi ayunan kapal yang berlayar (maks 30 cm)}.

(d} Clearence sebagai pengaman antara lunas kapal (keel)
dan dasar perairan (C), antara 25-100 cm tergantung

lunak atauy kerasnya dasar perairan.

Selanjutnya dikatakan bahwa berdasarkan nilai-nilai

vang telah diketahul di atas dapat dikatakan kedalaman .

kolam di bawah muka air terendah adalah draft kapal

ditambah dengan Jjarak 60-155 cm. Sering kall terjadi

12



untuk dasar kedalaman tersebut perlu diadakan pengerukan

dengan menggunakan kapal keruk.

Alur pelayaran Juga sangat penting karens merupskan
Jalan masuk dan ke luar Wilayah perairan pelabuhan. Alur
pelayaran harus cukup lebar supaya kapal dapat berpapasan
dengan aman, tetapi tidak boleh terlalu lebar karena akan
mengakibatkan pengaruh gelombang ke dalam pelabuhan
menjadi besar.

Rambu-rambu pelayaran perlu juga dilengkapi terutama
'di mulut masuk alur pelayaran.” Rambu-rambu pelavaran ini
merdpakan petunjdk atau tanda bagi lalu lintas pelavaran
untuk keselamatan dan ketertiban kapal-kapal yang akan

keluar dan masuk areal pelabuhan.

(3) Daratan Pelabuhan

Menurut Direktorat Jenderal Perikanan (1381), bagian
darat vang menampung seluruh letak fasilitas pelabuhan

disebut daratan pelabubhan, biasanya bagian darat ini

dibatasi oleh air dan pagar pelabuhan. Luas daratan

tersebut biasanya 2 sampai 4 kali luas seluruh fasilitas

bilamana semuanya dibangun di atasnya.

Penentuan luas daratan pelabuhan ini sebaiknya

didasarkan pada perhitungan jangka panjang sehingga

nantinva tidak menimbulkan kesulitan dalam perluasan

wilayah pelabuhan.




B .
aratan pelabuhan Perlu diberi ketinggian tertentuy

supaya tldek terendam pads S84t air pasang atau disapu

oleh gelombang. Ketinggian ini perlu juga untuk

perencansaan drainage. Tinggi daratan pelsbuhan sekurang-
kurangnya 50 cm di atas pasang air laut tertinggi,
sedangkan dermags dan pinggiran lainnya 50-70 cm di atas

pasang air laut tertinggi tergantung pada tinggi Eelombang

di kolam pelabuohan tersebut.

Fagilitas F il

Fasilitas fungsional, yaitu fasilitas yang menunjang
nilai guna dari fasilitas pokok dengan caras memberikan
pelayvanan yvang diperlukan di sustu pelabohan periktanan.
Fasilitas ini antara lain terdiri dari gedung pelelangan,
pasar ikan, tempat pengolahan, pabrik es, tempat
penyimpanan ikan segar, gudang beku, instalasi air bersih,
instalasi listrik, slipway, bengkel, kantor syah bandar,
rumah jaga, balai pertemuan, menara pengawas, NCK, pagar
keliling dan instalasi telekomunikasi (Direktorat Jenderal
Perikanan, 18981a)}.

Di dalam pelabuhan perikanan gedung pelelangan

merupakan pusat dari seluruh kegiatan perikanan dimana

samus hasil tangkapan dikumpulkan di sana untuk dijual

nelalui sistem pelelangan (Direktorat Jenderal Perikanan,

1881bj.
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Henurut Direktorat Jenderal Perikanan (1991a),

biasanya kegiatan yang terjadi di tempat pelelangan

adalah:

(1) Henvortir

Kegiatan sortir meliputi pemilihan jenis ikan,
pemeliharaan mutu dan ukuran yaﬁg sesual untuk
kemudian di susun dalam wadah vang sersgam besarnva
serta diatur dalam deretan-deretan menurut kelompok
pemilik dan siap ditimbang sebelum masuk ke tempat
pelelangan. Tahap berikutnya setelah disortir dan
ditimbang, peti ikan diberi tanda dan siap dilelang.
Persiapan sortir dan penimbangsn vang baik akan
membantu kelancaran lelang dan secara langsung akan
mempertahankan mutu ikan karena ikan tidak terlalu
menunggu lama dilelang.

{2y Hemperagakan dan Melelang Tkan

Pelelangan dilaksanakan oleh petugas khusus vang ber-

seragam. FPetugas akan menyebutkan jenis ikan, berat

dan pemiliknya, setelah itu maka dimulailah pelelangan

dengan sistem harga yang meningkat. Pemenang lelang

gegera menerima ikannya di bagian pengepahan sesudah

menyelesaikan administrasinya.

{3} Pengepakan Ikan

Kegiatan dibagian ini adalah mengepak ikan agar ikan
e

tetap terijamin putunya dan mudah diangkut ke tempat
et

yang membutuhkan.
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Dengan demikian gedung pelelangan ikan tersebut harus

dibagi menjadi tiga bagian, vaity

(a) Bagian untuk sortir, terletak paling dekat dengan
dermaga tempat pendaratan ikan.

(b) Bagian untuk pelelangan, terletak di jalur tengah
gedung pelelangan.

(c) Bagian untuk pendepakan, terletak pada sisi gedung
vang berbatasan dengan terminal parkir.

Henurut Yano dan Neda (1970), luas gedung pelelangan

adalah jumlah tetal dari luas setiap fasilitas vang

merupakan ruangan dari gedung pelelangan.
Fasilitas Tambahan
Fasilitas tambahan, vaitu fasilitas yang secara tidak
landsung meninggikan peranan pelabuhan dan tidak dapat
dimasukkan ke dalam kelompok kedua di atas. Fasilitas
tambahan dspat berups balsl pertemuan nelayan, bangunan
kantor, tempat perbaikan jaring, penginapan nelayan, mess

operator, perkantoran pengusaha perikanan, kantin,

poliklinik dan tempat beribadah {Direktorat Jenderal

Perikanan, 19891a),

L&




HETODE PENELITIAN

Woktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan di Pangkalan Pendaratan
Ikan Paotere di Kecamatan Ujung Tanah Kotamadya Ujung

Fandang dari Bulanp Januari sampai Haret 1998,

Pengumpulan Data

Data yang yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data primer dan sekunder dimana pengumpulan data dilakukan
dengan cara sebagai berikut:

- Pengamatan langsung terhadap aktivitas yang terjadi di
lokasi Pangkalan Pendaratan Ikan

- Pengumpulan data primer vyang meliputi kapasitas

fagilitas fisik, musim ikan, pengelolaan dan mekanisme

pemasaran produk perikanan di PPI Pacotere melaloi

wawancara langsung dengan para karyawan dan staf

Pangkalan Pendaratan Ikan Paotere serta para nelavan,

pedagang, dan pengolah.

Pengumpulan data sekunder yang meliputi perkembangan

jumlah nelayan, armada, produksi dan nilai produksi dari

Pangkalan Pendaratan Ikan Paotere diperoleh dari
instanzi pemerintah gatempat serta badan-badarm yang

berada di wilayah pangkalan Pendaratan Ikam Paotere.




Analisa data

Di dalam penelitian ini digunakan

metode snalisis

dEEkEiPEi tarhﬂdﬂg uhuran dan -kﬂFEEitﬂﬂ hﬂhﬂ:"ﬂpﬂ. -fE.Silit-ﬂE

Pangkalan Pendaratan Ikan Pactere. Ukuran dan kapasitas

dihitung dengan mengdunakan rumus yang diambil dari buku

Standarisasi dan Pokok-pokok Desain,Pelabuhan Perikanan

atau Pangkalan Pendaratan Ikan.

Fasilitas-fasilitas PPI Paotere yang akan dianalisis
dalam rangha pengembangan antara lain:
(1)Dermada

Fanjang dermaga yvang dibutuhkan dapat dicari dengan
menggunakan rumus (Direktorat Jenderal FPerikanan, 1981b):

(L +8)XnXaXh

L = ————— el (1)
dimana:

. = panjang dermaga (m)

1 = lebar kapal rata-rata (m)

5 = jarak antara kapal (m)

n = jumlah rata-rata kapal yvang memakail dermaga

s = berat rata-rata kapal yang merapat (ton)

h = lama kapal merapat di dermaga {jam)

@ = jumlah rata-rata ikan yang didaratkan oleh tiap

kapal dalam sekali bongkar (ton)

d = rata-rata lamanya fishing trip (jam)
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(2) Eolan Pelabuhag
(a) Luas Kolam Pelabuhan .

Penentuan luasg Kolam

. pelabuhan adslah tidak karang
dari (Direktorat Jenderal Perikanan, 1881b):

L= i+ 3 In¥ilx bl ¢ (2)
dimana
L = luas kolam pelabuhan (m®*)

Ll = luas untuk memutar kapal (m®)

n = jumlah kapal maksimum yang berlabuh
1 = panjang kapal (m)

b = lebar kapal (m)

Ll adalah luas untuk memutar kapal, radius pemutarannya
minimuom satu kali panjang kapal terbesar. Luas ini dapat

dihitung dengan rumus luas lingkaran.

Ly =wxX1®
=« X 1% cooias gy
dimana:
Ly = luas untuk memutar kapal (m%)
. = 3,14
12 = panjang kapal terbesar {m)

%

(b)) Kedalaman Perairan

Kedalaman perairan di wilayah kolam pelabuhan pada

saat muka air terendsh dapatb ditentulnn dengan

menggunakan rumas (Direktorat Jenderal Perikanan, 1881bj:

1%




D=d+%H4+ 84+

dimana:

D = kedalaman perairan {em)

d = draft kapal terbesar {om)

H = tinggi gelombang maksimum ¢H maks = 75 oW )

5 = tinggil avunan kapsal yvang melaju (maks 30 om)
I

darak aman dari lunas kapal ke dasar perairan

{minimal 25 em)

Dapat diperoleh nilai kedalaman kolam pada saat muka
air terendah (LLWS) vang dianjurkan adalsh draft kapal
terbesar ditambah B0 sampai 155 cm.

(3) Gedung Pelelangan

Luas gedung pelelangan dapat dicari dengan
menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Yano dan Hoda

(1970), vaitu (Direktorat Jenderal Perikanan, 18981 b):

NXF

5 F Rxa ey (5)
dimana

§ = luas gedung pelelangan {m* )

N = Jumlah produksi per hari {(ton)

P = daya tampung produksi {m*/ton)

R = intensitas lelang Per hari

a = perbandingan ruang leland dengan gedung lelang

(0,384)
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(4) Eﬂlﬂtnn_ﬂﬂlﬂhuhnn

L
uas daratan Pelabuhan umumnya adalah 2 sampai

; 4 kali
uas sel s F
eluruh fﬂﬂllltﬂﬂ bllarﬂﬂ.ﬂﬂ_ Semunsa fﬂ-silitﬂﬂ tergebut

dapat dibangun di atasnya (Direktorat Jenderal Perikanan,
1981b).




HASIL DaAN PENBAHASAN

Eﬂﬂﬂnﬂn_Hmun_DnﬂIﬂh_Eﬂnﬂlihinn_ﬁﬂn_Eﬂxikﬂnan
EﬂEi]jtﬂi E I

Pangkalan Pendaratan Ikan Paotere terletak Kelurahan

Gusung, Kecamatan Ujung Tanah Hntangdya Ujung Pandang.

Pengadaan sarana PPI Paotere atas program bersama Dinas
Perikanan Propinsi Daerah Tingkat I Sulawesi Selatan
dendan Direktorat Jenderal Perikanan melalui Provek
Pengembangan dan Pembangunan Prasarana Perikanan melalui
Tahun Anggaran 18891/1882 dan tahun 1992/1993 vang sumber
dananva berasal dari Anggaran Pendapatan Dan Belanja
Hegara (APBN) sebesar Rp. 55.810.000 dan bantuan luar
negeri (ADB) sebesar Rp. 981.222.000,. Pembangunan fisik

dilaksanakan =selama sebelas bulan dari bulan Maret 1831

sampai dengan Januari 1832.

Fasilitas sarana PPI Paotere yang dibangun dapat

dilihat pada Tabel 2. Fasilitas tersebut sangat menunjang

aktifitas sebuah pangkalan pendaratan ikan, seperti

pembongkaran ikan hasil tangkapan dan juga dimanfaatkan

tuk kegiatan pemuatan perbekalan untuk keperluan operasi
antu edia

penangkapan ikan. peberapa fasilitas pokok seperti
abuhan telah dimiliki oleh Pangkalan

dermaga kolam pel

1 ing itu terdapat Jjuga
ters . Di sampl
Pendaratan Ikan Fac




beberapa fasilitas fungsional antara lain gedung

elela
P ngan, gudang es, Lower gip tawar, toko bahan bakar,

pendingin dan gudang Pengolahan .

Tabel 2. Fasilitas di Fangkalan Pendaratan Ikan

Pactere.

e Jenis Fasilitas Satuan Keadaan
1.| Dermaga 480 mZ (BBxB) Baik
2.| Tempat Pelelangan

Ikan (TPI) 975 me Baik
3.| Gudang Es 42 mo Baik
d.| Tower Air Tawar 17 mé Baik
2.| Despenser / Tangki 10.000 liter Baik
6.|] Toko BBH 21l m Baik
7.] Listrik 10.000 watt Baik
B.] Toulet Umum 2 m Baik
8.| Bumah jaga 15 m? Baik

10.| Pelataran Parkir 1.318 m? Baik
11.| Pagar 175 meter Baik
1Z2.1 Talud 150 nat&rg Baik

13.| Reklamasi 1.457,56 m

! at Pertemuan

i 5§Tgw&n B4 m? Baik

15.| Gudang Pendingin 5 ton Ba}k

16.| Gedung Pengolahan Baik

Sumber: Pangkalan Fendaratan Ikan Paotere.

Keadaan Fisik fasilitas-fasilitas di PPI Paotere pada

umumnya baik dan dimanfaatkan nelayan sesuai fungsinya.

Adapun jika terjadi kerusakan yang sifatnya ringan dEpat

VRV 1= pantuan dari koperasi sebagai pemakai
iatasi den

Sardana.




un_i_t_f_an_ammn

Unit Penangkapan ikap terdiri dari tiga

komponen,

vaitu kapal Perikanan, alat tangkap dan nelayan.

Penangkapan ikan tersebut dari tahun ke tahun mengalami

Peningkatan. Jumlah nelavan vang berdomisili di PPT

Pactere terus mengalami kenaikan. Jumlah nelavan yang
memadati PPI Paotere setiap harinya antara B80 sampai
3.050 orang. Tabel 3 menunjukkan bahwa jumlah yang paling
banyak melakukan aktifitas di PPI Paotere adalah nelayan

penangkap ikan.

Tabel 3. Perkembangan Jumlah ¥Helavan vang melakokan
Aktivitas di PPI Paotere.

Jumlah Jumlah
Ho. Uraian
1983 1994 Eenaikan
1. Pedagang (Bakul) a62 1.015 53
2 Nelavan 1.105 2.060 855
= ; Pengusaha Ferikanan a3 BB 15
Jumlah 2.120 3.143 1.023
cumber: Pangkalan Pendaratan Ikan Paotere.
Helayan vang ada di PPI Paotere berasal dari penduduk

pulau-pulan kecil yang ada disekitar perairan Kotamadya

Ujung Pandang. Kadang-kadang Jugs ada nelayan pendatang

dari Ksbupaten Gowa, Takalar, Haros dan Panghkep.
Jumlah armada kapal perikanan yang berdomisili di PPI
umla

326, mengsalami
i :» tghun 1994 tercatat 4
Paptere sampal akhir

=24

R



kenaikan 57 buah jika dibandingkan dengan

tahun sebelumnya

{Tabel 4).
Tabel 4. Perkembangan Jumlah Kapal Perikanan di

Pangkalan Pendaratan Ikan Faotare.
Kapal Motor Perahu Hotor

Tahun (GT) Tempel (GT) Total
3 -5 B - 7.5 0 -2

1993 120 71 78 269

1994 113 115 78 326

Sumber: Pangkalan Pendaratan Ikan Paotere.

Tabel 4 memperlihatkan bahwa kapal Hotor FPerikanan
dengan ukuran 6 - 7,9 GT memperlihatkan kenaikan yang
menyolok. Sedangkan untuk ukuran 3 = 5 GT justru mengalami
penurunan. Hal ini disebabkan karena kebanyskan pemilik
kapal mengalihkan pembuatan kapal ke jenis purse seine

dengan ukuran 6 - 7.9 GT. Adapun perahu motor tenmpel tidak

mengalami perubahan jumlah armada.

Padas umumnya alat tangkap Yang digunakan nelayan

tuk menanghkap ikan di laut masih bersifat tradisional.
uncu

D tabel 5 terlihat bahwa hasil yang didaratkan dominan
ari tabe

aine, gillnet, pancing dan
t tangkap purse 8
menggunakan ala

cantrang.




uksi dari masing-masing

EP‘ Taﬂg nigunah H d.. PPI
Pactere pada tahup 1994 . an Helayan di

B - :
Ho.| Unit Produksi Jumlah Jumlah Produoksi
{unit) {(ton)
Y Purse Seine 29 1.773,751
2. Glll_ﬂet 47 1.583,374
3. FPancing 112 1.479,613
4, Cantrang 21 1.157,728
B Pukat Pantai 51 1.027,685
B Pavang g 497,324
7. Tambak - 1.282,585
Total 269 8.282,059

Sumber: Pangkalan Pendaratan Ikan Paotere.
Hosim dan Daersh Penangkapan Ikan

Muzim pensngkeapan di perairan Selat Hakassar sesuai
dengan musim ikan yang menjadi tujuan penangkapan.

Perikanan laut di perairan Selat Hakassar sangat

dipengaruhi oleh musim barat, musim timur dan musim

peralihan vang sekaligus mempengaruhi kegiatan penanghapan

ikan vang dilakukan nelayan setenpat .

Operasi penanghapan ikan di Perairan Kotamadya Ujung

Pandang pada umumnya berlangsung sepanjang tahun. Hal ini

berksitan dengan keberadaan jenis ikan sepanjang tahun,
erkaita

Pads umumnya musin puncak ikan terjadi antara bulan
a T - u -
h pai Desember, kemudian musim paceklik terjadi
September sam
i ada

da bul Januari ssmpai Haret dan musim normal p
pada bulan ‘
pai Juli. Biasanya sebelum memasuki puncak

i am

SR gi yaitu pada bulan Agustus

ik 1
terjadi duly musim peceklik 18

(Tabel B).




Tﬂ-b"ﬂ‘l E HUE:-I. &
Fautgriean 1 Pelabuhan Pendaratan Tkan

Ho.| Uraian Bulan

112|3|4|(s|s8|7|8]|8|wli1liz

1.| Puncak Husim

2.0 Masim Hormal | | | |asmeelsss

|--==§§|i|!.! .E:!'.
: ElRiSazi=isE

e

3.| Husim Paceklik |jEHEisEsee: jagsase

LEE R i e BT

i
i

-
-
=g

Sumber: Pangkalan Fendaratan Ikan Pastere

Daerah penanghkapan vang dimanfaatkan oleh nelayan

pada umumnya masih dalam batas perairan pantai vaitu
kurang dari 10 mil. PFenentuan daerah penanghapan ikan
yvang dilakukan oleh nelayvan berdasarkan pada hasil

tangkapan sebelumnya.

Grganisasi da Pangelalass
u . i d E 1il EE[ Eﬁﬂfiﬂr_ﬁ.

Berdasarkan surat keputusan Gubernur Kepala Daerah

Tingkat I Sulawesi Selatan Nomor: 472/IV/1892, tanggal 20

April 1992, maka pengelolaan PPI Paotere. armamak

gut otribusi dan jasa diserahkan kegada Fener ntan
pungutan

D h Kotamadya Ujung pandang, Pembina Teknik dari Dinas
aera

P K Tingkat I gulawesi celatan dan Koperasi Nelayan.
erikanan T1in

D seniiian sda tigs upsar YaU Cerlinnl: LRk
engan deml

45
dalam pengelolaan PPI tersebu
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Adapun ketigs
unsur tersab i
ut, masing-maszing seb i
berikut: : o

(1}. Tim dari Dinas Perikanan Propinsi Daerah Tingkat I

Sulaves ] '
81 Selatan sebagsi Pembing Teknik sesuai Surat

]{'&PutUEﬂn H.EPH.]-.EI Dinﬂ.ﬂ Eﬂ‘rihﬂ_n_ﬂn Sulawe=i Salatan Ne.

29/5K/DPD/3/1992 yang beranggotakan 4 orang. Dalam
melakukan tugasnya, pembing taknis dibantu oleh tiga
ketua bldang, masing-masing bidang pengembangan,
bidang operasional dan bidang evaluasi/pelaporan.

(2). Tim dari pemerintah Daserah Tingkat II Kotamadys Uiung
PandanEISEsuai Surat Walikotamdya Ujung Pandang No.
820.3-52/92 tanggal 27 Juni 1992 sebanvak 25 orang
vang terdiri dari staf administrasi 7 orang, petugas
pemungut jasa dan retribusi 5 orang, petugas
kebersihan 4 orang -

(3). Organisasi nelayan yaitu Foperasi Nelayan Beringin
Andalan PPI Paotere yang merupakan unit otonom dari

KUD Mina Bakti beranggotakan 520 orang. Sesuai Surat

Pengesahan Kantor Departemen Koperasi Kotamadya Ujung

Pandang H:-.13?;’HPHEU-EE"511"1W’1992 tanggal 28 April

1982 maka FKoperasi Reringin Andalan ditetaphkan

sebagal pemakal sarans.

Pengelolaan PPI PAOLETE

ta dengdan prasarananya
tan Lkan beser
Pangkalan Pendara

. prasarana ekonoml dengan
i un sebagal P
pada hakekatnya dibang

h meuberikan pelayanan dan kemudahan

tugas pokok adal@
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sedia .
ters untulk kepentingan kelangsungan kegiatan perikanan

Jjuga harus mampy menyesuaikan kapasitasg Fasilitas e

ada dengan perkembangan Produksi perikanannys. Dengan jasa
dan pelayanan yang diberikan Ppr ini diharapkan terjadi
peningkatan berbagai segi usaha kegiatan perikanan, baik
yang dilakukan oleh para nelayan, pedagang bakul maupun
eleh para pengolah ikan.

Secara umum tugas dari Kepala FPI adalah mengatur dan
menghordinir kelancaran pekerjean di PPI dan kegiatan lain
di Lingkungan PPI. Dalam menialankan tugasnva Kepala FPI
Faotere dibantu oleh satu Kepala Urusan yaitu Kepala
Urusan Tata Usaha dan lima Kepala Subsi masing-masing
subsi perbekalan, subsi retribusi,subsi penyuluhan, subsi
sarana dan subsi pemungutan dan jasa (Lampiran 1).

Pihak PPI Pactere tidak seluruhnya nenbgrikan Jjasa

pelayanan fasilitas yang dibutuhkan oleh para nelayan. Ada

jasa-jasa pelayanan lain dimana pengelolaannya dilakukan

oleh pihak Koperasi Beringin Andalan yang merupakan unit

otonom dari KUD Hina Baktl Ujung Pandang. Dengan adanya

ukan
koperasi ini maka kebutuhan nelayan untuk melakuka
- ] a8
operasi penangkepan ikan cukup berjalan lancar, karena
451
i i i kapan saja.
I{Ehutuhan nelayan selalu S1a8P di lokasi

29
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Fendaratan Ikan

Pangkalan Pendaratan Ikan paotere dilihat dari

produktivitasnya memiliki potensi vang dapat diandalkan
untuk menunjang kebutuhan bahan pangan protein hewani.
Hasil tanghapan vang didaratkan setiap harinya selams
tahun 1984 rata-rata 25 ton. Tabel 7 memperlihatkan TFI
Paotere pada tahun 1982 sampai tahun 13984, Dari tabel itu
dapat dilihat bahwa produksi yang dihasilkan dari tahun ke

tahun selalu mengalami kenaikan atsn rata-rata bertambah

35% per tahun.

kembangan Jumlah Pendaratan Armada,
Tabeld - E?Edgﬁsi dan Nilai Poduksi dari Pangkalan

pendaratan Ikan Paoters, tahun 1992 - 18394,
: Nilai Prosentase | Rata-ratz
Pruﬂu?s: :::i:i;:::n (Epl Pertanbahan |Milal frnﬁ;hari
Tahun | Arsada (kg ] i1} thg)
Ii'j‘ 3['3 - ?.EHJWJH = ﬁlilll?s
392 | 1851 ) d0% o | seos0.sr| 180 | 1ATLITS
1993 | 24,557 ;;igf_gg i |wowesesese | s | 2008252
il el —'—'_'_'_' 38 7.421.538. 096 bz 21,704,354
rita 25,047 | 7.243.7%3 W s
Suaber: Pangkalan Peadaraten 1ha Paptere,
0




ang didars : ;
yang Lhan setiap harinya dapat dihitung dengan cars

mbagi ju 1
pmembagi jumlah hagi] Langkapan dajap setahun dengan 350

Angka 350 adalah jumlah hari kegiatan pelalangan dalam

setahun yang telah dikurangi dengan jumlah hari tanpa

adanya kegiatan pelelangan di TPI karena terhalang oleh

hari-harl khusus seperti hari rava, pesta laut atsug tak

ada lelang karena sedang musin paceklik. Ha=il perhitungan

seperti vang tercantum di dalam Tabel 7 ternvata setelah

dirata-ratakan maks produksi perhari dari PPI Paotere

mencapal 21 ton.

Peningkatan produksi ini karena semakin meningkatnya

armada penangkapan ikan yang mendaratkan hasil

tangkapannya di PPI1 Paotere. Di samping itu juga

dipengsruhi oleh peningkatan jumlah alat tangkap yan

dipakai.

Pemasaran Ilkan

¢ tidak kalsh pentingnya dan meTipaan
an

Kegiatan ¥
lan pendaratan Ikan adalah

salah satu fungsi Pangka
radukﬁi‘

eliputi

Pemasaran hasil produksi

il p
Pemasaran hasl kegiatan yang berhubungan

m
perikanan Secars umum

: g Fangkalan Fendaratan
tri
dan pendis

busian.
dengan penjualan

4




Femasar i
an hasji] produksi nelayan di FPI Paotere

melalui tempat

Pelelangan ikan dilakukan 2 kali sehari

valtu pada pagi hari Pukul 5.30 sampai 11.00 giang, dan :

pada sisng hari dapj Jam 13.00 sampai dengan 16.00. Sistenm

pelelangan yang digunakan adalah sistem terbuka seperti

vang terlihat pads Gambar 1.

Pengusahs
Perikanzn
A i
Koperasi —_— —| Pasar
Helayan |—> | Kel Helayan |[———
1r Il
Pedagangd/ 1
Bakul

Kolsktor

i
L

kanisme Pemasaran Produk Perikanan di PPI
Mekani

E"aﬂtETE

Gambar 1.

e ¥



Pangkalan Pendaratan Ikan untuk mendukung berbagai
kegiatan vang ada di dalamnysa harus dilengkapi dengan
berbagai fasilitas. Fasilitas yang tersedia harus cukup
memadai agar berbagai kegiatan vang ada di PPI tersebut
dapat berjalan lancar, keberadaan fasilitas di PPI perlu
sekall diperhatikan karena hal ini dapat mempengaruhi
kegiatan perikanan yang terdapat di dalamnya. Keberadaan
pemecah ombak pada Pelabuhan Makassar cukup memberikan
perlindungan terhadap pengaruh ombak mengingat letak PPI
FPastere ini tidak jauh dari loka=i Pelabuban Makasszar,

Pangkalan Pendaratan Ikan Paoctere, apabila dilihat
dari produksi yvang dihasilkan dan jumlah armada
penangkapan vang mendarat, memiliki peluang untuk dapat
dikembangkan lagi. Fasilitas yang ada hendaknya mampu
mengimbangi peningkatsan produksi dan pertambahan jumlah

armada penangkapan.

Eolaom Pelabuhan dan Alur Pelavaran

Pangkalan Pendaratan Ikan Paotere dilihat dari
jenisnys tergolong pelabuhan Perikanan Pantai. Pelabuhan
vang letaknya di pinggir pantai memerlukan pemecah

gelombang (break water) karena ombak skan sampai di

lingkungan pelabuhan.

et
LA




real perai : )
A Peralran yang biass digunakan untuk — T

yang sedang melakukan kegiatan dan untuk beristirahat

adalah alur pelabuhan ity sendiri. Luas kolam pelabuhan di

Fangkalan Pendaratan Ikan Pactere cukup terbeatas, karens

disekitar areal tersebut Juga digunakan oleh kapal-kapal
lain yang berlabuh seperti dari kapal THI AL, juga kapal
dari PT. Perikanan Samudera Besar yang akan didok.
Panjang kolam pelabuhan kurang lebih 200 m melebihi
panjang dermaga. Sedangkan lebarnya berkisar 150 m. Dengan

demikian kolam pelabuhan untuk PPI Paoctere adalah areal

peraliran seluas 30.000 mz. Upumnya kapal-kapal yang

berlabuh mempunyai panjang maksimal 15 meter dengan lebar

3 meter.

Untuk mengetahui daya tampung dari hkolam pelabuhan
seluas 30.000 nE jni dapat dicarl dengan menggunalkan rumus
(Z) dan (3). Di PPI Paotere jumlsh kepal perikanan yang

melakukan kegiatan bongkar muat hasil perikanan setiap

harinya dapat berkisar 287 buah dari berbagai ukuran.

Deng emasukian angha—ﬂngkﬂ ukoran kapal beserta jumlah
engan m

i . anis kapal, maka dapat diketahul luas sebenarnya
setiap jen 5

vang diperlukan oleh sejumlah kapal dengan ukuran
| pal yang digunakan dalam

tertentu. Angka jumlah ka
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perhitungan ini 4; )
1 diamhbi] nilai rata-ratanya, karena aating

iR kapalnya berfluktuasi (Tabel 43

Berdasarkan hasi] Perhitungan (Lampiran d4), luoas

RN RRELEMIR e dibutuhkan untuk kapal wkuran B-7,5

6T dengan jumlah rata-rata 93 perhari adalah 17.466,5 m?,

untuk kapal berukuran 3-5 gT memerlukan luas 8.014 m® dan

untuk kapal berukuran 0-2 GT memerlukan luas 1.833,5 m®,
Dengan demikian luas keseluruhan kolam Pelabuhan vang
diperlukan adalah 24.849.5 n?. Luas ini dihitung dengan
asumsi bahwa seluruh kapal veng ada di PPI Paotere secara
bersamaan menempati kolam pelabuhan yang ada. Pada
kenvataannya hal ini belum pernah terjadi, sehingga kolam
pelabuhan di PPI Paotere seluas 30.000 m% ini tidak pernah
terpakai seluruhnya oleh kapal-kapal yang berlabuh,

Kedalaman perairan disehitar dermaga mempunyali

variasi antara 4-5 meter pads saat air pasang, sedangkan

saat surut, permukaan air dapat turun maksimal kurang dari
]

1 meter. Kapal-kapal dengan pkuran 6-7,5 GI yang mempunyai

dalam 1.5 meter draftnya dalam keadaan penub muatan masih
]

dapat memberikan jarak yang aman terhadap dasar perairan
pat me

Kedalaman yang masih

pelayaran dapat dicari

memberikan Jjarak
di sekitar dermsga.

al di sgpanjang alur

aman bagi kap
praft terbesar ontuk kapal

(4)-

dengan menggunakan rumus

+ sedand penuh moatan adalah d = 1 m.
SAR

uwkuran 6-7,5 GT
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g e

Jarak aman vertikal ungygg

dasar Perai
. - flran adalah ¢ = 50 eom.
Ketinggian ombak dapat mencapai 75

cm,

Ha=zil perhi
tungan dETIEI'c'l.I'l menggunakan persamaan (4)

1k
untuk kedalaman perajran di sepanjang alupe masuk PPI

sabn
ter t vang dapat memberikan jarak melaju adalah 2,2 m

{(lampiran 3). Melihat kedalaman perairan pade ki

Felayaran di PPI Paoters vang berkisar 4-5 meter pada saat

Alr surut, maka kapal-kapal ¥angd mendaratkan ikannva di
PPI Paotere tidak perlu merass khawatir akan resiko

kandasnya kapal.

Rermaga

Dilihat dari posisinya, jenis dermags vang ada di
Pangkalan Pendaratan Ikan Paotere termasuk dermaga tipe
wharf atan guay, ¥yaitu bentuk dermaga yang letaknyva

sejajar dengan garis pantai. Dermaga inl mempunyal

panjang BB meter dan lebar B meter. Dari luas dermaga

vang tersedia dibanding dengan jl.'llllﬂ.h armada perikanan

yang melakukan kegiatan bongkar muat maka luas tersebut

belum mencukupi sehingga kegiatan merapat di dermaga

dilakukan secara bergﬂ.ntiﬂn dimans kapal wvang selaesai

h.

snarnya dari dermaga di FPI Paoters

Daya tampung sab
dengan penggunaka

| tangkspannnya di

n rumas (12. Kapal-kapal

dapat dicari
o e dermaga tidak

vang membongkar hasi

=6

=

~

e o




seluruhnya berderet dengan rapi
e

» Sehingga jarak antar
~kapal kadang;hﬂdani Lidak menenty

Beberapa kapal bahkan'
;) a8 i
ada yvang bErElﬂEEEUnEan- Secara umum arah kapal ini

ditempathkan tegak lurus

dengan dermags. Ukuran horisontal

untuk posisi seperti ini yang dihitung adalah labar kapal

diambil jarak rata-rats antar kapal sebesar 0,5. Kapal-

perikanan vang biasa mendarat di PPI Paotere mempunvai.
vkuran tonase yang bervariasi mulsi dari 1 - 7,5 GT
dengan lebar rata-rata kapal 2 meter. Sebagai ukuran
rata-rata dapat diambil kapal vang berukuran 3,5 GT.
Jumlah ikan yang didaratkan dalam satu hari rata-rata 21
ton perhari (Tabel 7). Jika jumlah perdaratan armada tiap
harinya rata-rata 76 kapal, maka untuk setiap kapal jumlah
ikan vang didaratkan rata-rata 0,27 ton. Satu kapal rata-
rata mempunyai waktu merapat di dermaga sekitar 4 jam.

Waktuy trip bagi kapal-kapal nkuran seperti ini berkisar 2

hari.

Hasil perhitungan (Lampiran 5) dengan angka-angha

sang telah disebutkan diatas ternyata menunjukan babue

dermaga di PPI Pactere mempunyai kapasitas ideal 32 kapal.
erma

yang dibutuhkan untuk memuat kapal yang
ga

Panjang derma
kan tiap harinya menurut rumus (1)

nelakukan pendaratan 1
Hal ini berartl P
+ antrian yang terjad

erlu penambahan dermaga

ardalah 206 m. j selama ini

sepanjang 120 meler aga

tidak ada lagi.




Gedung_EPelelangan

Fasilita
5 fungsiongl Yang sangat penting di Panghkalan

Pendaratan Ikan_adalah Bedung pelelangan ikan. Inti

kegiatan yang terjadi di PPT setelah proses pembongkaran

nuatan berlangsung di gedung TPI s, sehingga akan banyak

sekali orang vang berkumpul.

Gedung TFI yang baik harus dilengkapi dengan saluran-
saluran air yvang mengalir untuk menampung kotoran air vang
mengalir dari pembersihan ikan. Lantai harus dibuat miring
agar air tidak menggenang. Luas gedung vang digunakan
antuk pelelangan dapat disesuaikan dengan kapasitas
produksi vang dihasilkan setiap harinya.

Di PPI Paotere, gedung tempat pelelangan ikan yang

tersedia seluas 315 me di luar lahan kantor PPI dan gedung

TPI. Dari lahan yang tersedia awalnya ditempati tiga

macan kegiatan valtu melelang, menimbang, dan membersihkan

ikan untuk diangkut, akan tetapi karens padatnya aktifitas

k
dan pengunjung sgtiap harinya. paka pengelela melakukan

penatasn kembali dengan memindahkan dua kegiatan di luar

masing-masing kegiatan menimbang

gedung pelelangan, _
kegiatan
dipindahkan di lahan dermaga, sedangkan %8

kitar dermaga
] kan ke lahan S€
nd jpindab

membersihkan ika

kayu . | k

tuhkan untu
tempat pelelangun vang dibutu
Luas te

yang dihasilkan gatiap hari

ksi
menampung jumlah produ

|"\-—'l-r---n._- ——




dapat dicari dengan Benggunakan
umps (5%

tEﬂE“Ep‘&n YENE didar&tl{an Hasil

d
i TPI Paoteras setiap harinva

pada tahun 1894 rata-rsta 25

ton, Produksi sebesar 25 ton

harl men
perharl urut rumus (5) memerlukan luas pelelangean

2 i
sebesar 475 n® (Lempiran B). Luas pelelangan yang ada

sekarang adalah 315 m%, hal ini berarti gedung pelelangan

nasih memerlukan gedung seluss 160 n2 lagi. Sesuai dendan
perhitungan, kapasitas ideal untuk luas vang ada ssat ini

hanya bisa menampung 16 ton ikan perhari.
Daratan Pangkalan Pendaratan lkan

Pangkalan Pendaratn Ikan Paotere mempunyai luas tanah
secara keseluruhan 4.415 m®. Di atas tanah seluas ini
dibangun berbagal fasilitas vang digunakan oleh karyawan

FPI Paotere dan nelayan. gelain dilengkapl dengan

fasilitas pokok sepertl dermaga, tempat pelelangan ikan,

jugas terdapat fagilitas lain yang sifatnya mendukung

berbagai aktifitas di lingkungan PPl Paotere diantaranya

balail pertenuan nelayan dan tempat parckir.

vang ada bila dibandingkan

kamtor, gudang,

Cehenarnya 1U8S lahan
tas yang dibangu
jlayah ppI Pactere. Luas

| | Fasili n sudah dapat mengurangi
dengan luas asl

gmobilitas di W
adalah 28T m

b4
plelnasaan = gtay B7% dari luas

fagilitas yang dibangun

diae.
keselurahan areal yang terse




EESIMPULAN DAN sARAN

Eesimpulan

Dari hasil —_—
Penelitian vang dilaksanakan di PiridhaLan

Fendaratan Ikan Paotere maka dapat diambil beberapa
kegsimpulan:

- Kolam pelabuhan dan alur masuk kapal sudah memadai.

- Dermaga pendaratan ikan sudah tidak mencukupi lagi
dibandingkan dengan jumlah armada vang berdomisili.

- Gedung pelelangan mempunyai kapasistas yang belum cukup
untuk menampung semua produksi perikanan yang akan
dilelang

- Luas daratan PPI sudah tidak seimbang lagi dengan

perkembangan jumlah dan luans fasilitas yang dibangun.

Saran

Dilihat dari produktifitas dan potensi yang dimiliki

PPI Paotere dibandingkan dengan fasilitas yang tersedia

edun
selama ini maka digarankan agar dermaga dan g g
k memberikan pelayanan

pelelangan dikembangkan 1agi untu

iV,
vang mahksimal kepada pemakainy
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Lampiran 1. Struktur Organisasi UPTD PPI Paotere.

e

Walikotasadya = s
Wiung Pandang

I
Dinas Peritanan TE. 1l

EHUP
Pegbing Telnis |.....| Ka.FF] Faotere
Suhsl l
PemunguianiJdass
Wruszn
Tata Woaha _
Bid.Fenpeabangan Eubﬁ+
Kankin
: z Subss i
Bid. Dprasional ! Kebersihan
Gubsi Subsi Subsi “Subsd
Penyuluhan Sarana Perhekalan Rrtribmst
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keterangan i

Baris Losando
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Lampi I
mpiran 2. Lay Out Pangkalan Pendaratan Ikan Paotere
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Lampiran 3

Perhitungan Luas EKolam Pelabohan di PPI

L = LE+ {3 xnxlzxb)
Lt = x r?
= x 12
dimana :
L = Luas kolam pelabuhan (m?)

Lt = Luas turning basin (mz}

n = Jumlah kapal maksimun yang berlabuh.

1 = Panjang kapal terbesar (m)

b = Lebar kapal terbesar {(m)

konstanta (3,14)

(a3} Luas kolam pelabuhan untuk kapal B6-7,5 GT.

L

=

1]

(rx12) 4+ (3 xnxlxb)
(3,14 x 152) + (3 x 83 x 15 x 3,5)
706.5 + 16740

17446,5 me

(b). Luas kolam pelabuhan antuk kapal ukuran 3-2 GT.

L_

(% 12y + 3 xn x 1 xbJ

- (3,14 x 10%) 3 x 118 x 10 x 2,5)

314 + 8700

o014 m?
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(e). Luas kolam pelabuhan untuk kapal ukuran Q-2 GT.

Lednx1%) +¢3xnx1lzxhb)

= 3,14 x 52) + (3 x 78 x 5 % 1,5)

78,5 + 1.755

1.833,5 m<

{dy. Luas total kolam pelabuhan untuk seluruh kapal.
L. = 17.448,5 + B.014 + 1.833.,5
= 29.284 m®

ﬁ



Lampiran 5. Perhitungan Panjang Dermaga dan Jumlah Eapal

yand Henggunakannya di PPI Paotere

L L4858 xn¥axh

Panjang dermaga (m)

Lebar kapal rata-rata {(m}

= Jarak antar kapal (m)

= Jumlah rata-rata kapal vang memakai
dermagsa

Berat rata-rata kapal vang merapat (ton)}
Lama kapal merapat di dermaga (jam)

= Jumlah rata-vata iksn yang didaratkan
oleh tiap kapal dalam sekali bongkar(ton)
Rata-rata lamanya fishing trip (Jjam)

=R B o
1]

o
11

= =T
i

d

(a) Jumlah Ideal Kapal Ukuran rata-rata 3,95 QT vang
Membongkar Hasil Tangkapannya Dengan Panjang
Dermaga 86 meter.

EE == et e s s e o e P e e
= orl

L
11
%]
=
-
o

92 kapal

1]

a7

L ————————



e ——

{h) Panjang Idesl Dermaga Untuk 76 Kapal

L _{2"":".5}:'{?5;;3]5,;4

o ——
Y ey R e - — -

2660

12,9

206,2 meter

a8




Lampiran 6.

Rata-rata Hasil gedung Pelelangan dan Jumlah

: T
ditampung di TpPI 32§:§53ﬂ vang Dapat

HxpP

R x a

dimana
5 = Luas gedung pelelangan (m?)
N = Jumlah hasil tangkapan rata-rata setiap hari
(ton)
P = luas tempat vang diperlukan oleh setiap hasil tanghkapan
rata-rakta perhari {mzftnn)
P = B hzftnn — 5 ikan dalam boks disusun 3 lapis
P =13 ne/ton —> ikan dijejer di lantai
R = intensitas pembongkaran tiap hari (2)
a = perbandingan luas Yang dipakai untuk ikan vyang
dilelang dengan luas pelelangan keseluruhan
(0,394}
(a). Luas gedung pelelangan dengan produksi 25 ton perhari
25 x 19 Y
= 475 mE

49




(b

Jamlah hasil Langkapan yang dapat ditampung dengan
luas 315 p?

B x 8
315 =
2 x 0,304
315 x 1 x 0,394
N =

B

16 taon.
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